
 
 

 

 SKRIPSI 

 ANALISIS PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN DI 

KECAMATAN PANGKALAN KERINCI KABUPATEN   

PELALAWAN MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8  DAN 

CITRA SENTINEL 2    

 

 

 

SAUT DANIEL MONANDA PANDIANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN 

UNIVERSITAS LANCANG KUNING  

PEKANBARU 

  2022 



 

 

 

ANALISIS PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN DI 

KECAMATAN PANGKALAN KERINCI KABUPATEN 

PELALAWAN MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8  DAN 

CITRA SENTINEL 2    

 

 

 

SAUT DANIEL MONANDA PANDIANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Kehutanan pada Prodi Kehutanan 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN 

UNIVERSITAS LANCANG KUNING 

PEKANBARU 

2022 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

               

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

  



 

 

 

RINGKASAN 
 

SAUT DANIEL MONANDA PANDIANGAN.  Analisis Perubahan Tutupan 

Lahan di Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan 

Menggunakan Citra Landsat 8 dan Citra Sentinel 2 dibimbing oleh Ibu 

Ambar Tri Ratnaningsih, S.Hut, M.Si dan Bapak Muhammad Ikhwan, 

S.Hut, M.Si 

 

 Perubahan tutupan lahan dan fungsinya setiap tahun mendorong 

pemerintah atau pihak yang berkepentingan untuk memantau perubahan tersebut. 

Salah satu teknologi  yang digunakan untuk melihat kondisi tersebut adalah 

dengan penginderaan jarak jauh. Penginderaan jarak jauh telah lama digunakan 

dalam bidang kehutanan dan aplikasinya terus berkembang. Perkembangan ilmu 

penginderaan jarak jauh mengalami perkembangan yang cukup pesat dari tahun 

ke tahun. Dalam penerapan di lapangan untuk mengetahui kondisi tutupan lahan 

di suatu wilayah sering digunakan citra satelit landsat 8 dibandingkan citra satelit 

sentinel 2. Adanya perbedaan teknologi pengindraan jarak jauh tersebut 

perpeluang adanya perbedaan akurasi dan kepraktisan penggunaan teknologi 

tersebut. 

 Penelitian ini bertujuan 1) Menganalisis perbedaan hasil identifikasi 

tutupan lahan di Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan dengan menggunakan 

citra satelit Landsat 8 dan Sentinel, 2) Menganalisis luasan perubahan tutupan 

lahan pada citra satelit dan 3) Mengukur tingkat akurasi citra satelit landsat 8 dan 

citra sentinel 2 dalam mengklasifikasikan tutupan lahan. 

 Lokasi penelitian berada di Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten 

Pelalawan, Provinsi Riau. Penelitian menggunakan metode klasifikasi terbimbing 

dengan pendeteksian langsung berdasarkan warna yang terdapat pada kombinasi 

band yang digunakan. Tujuan utama dari klasifikasi ini adalah untuk mengetahui 

jumlah kelas maksimum sehingga dalam proses pengklasifikasian selanjutnya, 

hasil tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam penentuan jumlah kelas. 

Klasifikasi tak terbimbing dilakukan sebelum kegiatan pengecekan ke lapangan, 

dan hasil klasifikasi tersebut selanjutnya digunakan sebagai pedoman untuk 

melakukan pengecekan lapangan. Pengklasifikasian dilakukan dengan terlebih 

dulu menetapkan beberapa training area (daerah contoh) pada citra sebagai kelas 

lahan tertentu, kemudian training area yang telah dibuat tadi menjadi acuan untuk 

keseluruhan areal yang masuk kedalam citra satelit. 

 Hasil tutupan lahan yang diklasifikasikan di Kecamatan Pangkalan Kerinci 

yaitu hutan tanaman, perkebunan sawit, permukiman, pertanian lahan kering 

campur semak (PLKC), semak belukar, tanah terbuka, tertutup awan dan tubuh air 

dengan menggunakan metode klasifikasi terbimbing. Pada Citra satelit Landsat 8 

memiliki nilai akurasi Kappa sebesar 89,8% dan validasi akurasi sebesar 68%, 

sedangkan pada citra satelit Sentinel 2 memiliki nilai akurasi Kappa sebesar  

96,6% dan validasi akurasi sebesar 85%.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk setiap tahun di Propinsi Riau khususnya di 

Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan menyebabkan 

bertambahnya tuntutan kebutuhan masyarakat akan lahan. Kondisi ini seringkali 

mengakibatkan benturan kepentingan atas penggunaan lahan serta terjadinya 

ketidaksesuaian antara penggunaan lahan dengan rencana peruntukannya. 

Menurut Djangu A. et al., (2017), peningkatan jumlah penduduk setiap 

tahunnya, mengakibatkan kebutuhan akan lahan seperti untuk berkebun dan 

lahan pertanian untuk berusaha semakin besar.  

Adanya perubahan tutupan lahan dan fungsinya setiap tahun mendorong 

pemerintah atau pihak yang berkepentingn untuk memantau perubahan tersebut. 

Salah satu teknologi  yang digunakan untuk melihat kondisi tersebut adalah 

dengan penginderaan jarak jauh. Menurut Pragunanti (2016) penginderaan jarak 

jauh telah lama digunakan dalam bidang kehutanan dan aplikasinya terus 

berkembang. Perkembangan ilmu penginderaan jarak jauh mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dari tahun ke tahun. Sehingga manusia akan 

selalu mengembangkan kemampuan citra satelit agar dapat digunakan untuk 

kepentingan yang erat kaitannya dengan perolehan informasi suatu objek, daerah 

ataupun fenomena geografisnya.  

Penggunaan data citra satelit merupakan cara yang efektif untuk pemetaan 

penutup lahan dan vegetasi, sangat terkaitnya permasalahan perubahan lahan 

dengan aspek keruangan, teknik penginderaan jarak jauh atau yang dikenal 

dengan istilah (remote sensing). Teknik penginderaan merupakan pengamatan 

atau pengukuran suatu objek yang digunakan dengan menggunakan alat atau 

tanpa kontak langsung dengan objek atau fenomena yang diamati dan diteliti, 

sehingga efisiensi waktu untuk mendapatkan data tutupan lahan sangat cepat 

(Sampurno dan Thoriq, 2016). 

Citra satelit landsat 8 dan Citra satelit sentinel 2 merupakan salah satu citra 

yang sangat populer dan banyak digunakan di Indonesia semenjak era 

berkembangnya citra multisensor yang banyak dimanfaatkan dalam berbagai 
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bidang terapan (Michael,2019). Dalam  penggunaan kedua citra satelit tersebut 

pasti memiliki keunggulan dan kelemahan didalam penggunaannya. Untuk 

perbedaan resolusi gambar landsat 8 memiliki ukuran gambar 30 meter x 30 

meter per pixelnya, sedangkan pada citra sentinel 2 lebih unggul dari pada 

landsat 8 yaitu 10 meter x 10 meter per pixelnya. Pada kelemahan kedua jenis 

citra satelit ini adalah adanya beberapa tutupan awan pada beberapa 

pengambilan tanggal citra yang membuat analisis gambar pada kedua jenis citra 

satelit ini menjadi tidak maksimal. 

Dalam penerapan di lapangan untuk mengetahui kondisi tutupan lahan di 

suatu wilayah sering digunakan citra satelit landsat 8 dibandingkan citra satelit 

sentinel 2. Adanya perbedaan teknologi pengindraan jarak jauh tersebut 

perpeluang adanya perbedaan akurasi dan kepraktisan penggunaan teknologi 

tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk membandingkan 

klasifikasi tutupan lahan dengan menggunakan citra satelit landsat 8 dan citra 

satelit sentinel 2 pada tutupan lahan. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

mendapatkan data perubahan lahan secara akurat dan tidak membutuhkan waktu 

yang terlalu lama.  

 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah:  

1. Apakah ada perbedaan hasil identifikasi tutupan lahan di Pangkalan Kerinci 

Kabupaten Pelalawan dengan menggunakan citra satelit Landsat 8 dan 

Sentinel 2 ?  

2. Berapa besar luasan perubahan tutupan lahan pada citra satelit  Landsat  8 dan 

citra Sentinel 2 ? 

3. Bagaimana tingkat akurasi citra satelit landsat 8 dan citra sentinel 2 dalam 

mengklasifikasikan tutupan lahan ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis perbedaan hasil identifikasi tutupan lahan di Pangkalan Kerinci 

Kabupaten Pelalawan dengan menggunakan citra satelit Landsat 8 dan 

Sentinel 2. 



 

3 

 

2. Menganalisis luasan perubahan tutupan lahan pada citra satelit Landsat  8 dan 

citra Sentinel 2.  

3. Mengukur tingkat akurasi citra satelit landsat 8 dan citra sentinel 2 dalam 

mengklasifikasikan tutupan lahan. 

1.4. Manfaat Atau Kegunaan Penelitian 

  Dengan adanya penelitian ini dapat menginformasikan  perbandingan 

keunggulan dan kelemahan serta akurasi pada citra satelit Landsat 8 dan citra 

satelit Sentinel 2 dalam analisis tutupan lahan di Kecamatan Pangkalan Kerinci 

Kabupaten Pelalawan dan persentasi bentuk perubahan yang dihasilkan dari 

perbandiangan kedua citra tersebut. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Tutupan lahan yang diklasifikasikan di Kecamatan Pangkalan 

Kerinci yaitu hutan tanaman, perkebunan sawit, permukiman, pertanian 

lahan kering campur semak (PLKC), semak belukar, tanah terbuka, 

tertutup awan dan tubuh air dengan menggunakan metode klasifikasi 

terbimbing. Perubahan tutupan lahan pada citra Landsat 8 dari tahun 2017 

sampai dengan tahun 2021 yang terkecil adalah tubuh air bertambah 

sebesar 1% atau 75 Ha sedangkan yang terbesar adalah tanah terbuka yang 

berkurang 11% atau 2,808 Ha. Pada citra Sentinel 2dari tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2021 yang terkecil adalah tanah terbuka bertambah 1% atau 

199 Ha sedangkan yang terbesar adalah PLKC bertambah 7% atau 1,930 

Ha.   

 Penilaian akurasi penggunaan citra satelit Landsat 8 dan citra 

satelit Sentinel 2 menggunakan persentase Kappa dan persentase validasi . 

Pada Citra satelit Landsat 8 memiliki nilai akurasi Kappa sebesar 89,8% 

dan validasi akurasi sebesar 68%, sedangkan pada citra satelit Sentinel 2 

memiliki nilai akurasi Kappa sebesar  96,6% dan validasi akurasi sebesar 

85%. 

6.2. Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, maka dapat diberikan 

saran jika para pengguna yang akan melakukan analisis klasifikasi tutupan 

lahan sebaiknya menggunakan citra satelit Sentinel 2 dari pada citra 

Landsat 8 karena memiliki akurasi yang lebih baik. 
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